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ABSTRACT 

 
 

TARUMANAGARA UNIVERSITY 

FACYLTY OF ECONOMIC AND BUSINESS 

JAKARTA 

(A) LIVIANI 

(B) THE INFLUENCE OF CLOSE ASSESSMENT OF 

ENTREPRENEURSHIP AND THE STIGMA OF FAILURE IN 

ENTREPRENEURSHIP ON ENTREPRENEURIAL INTENTIONS: THE 

MEDIATING VARIABLE OF INDIVIDUAL ENTREPRENEURIAL 

ORIENTATION 

(C) Xv + 66 pages, 2022, 21 tables, 5 figures, 13 attachments 

(D) ENTREPRENEURIAL MANAGEMENT 

(E) Abstract: The purpose of this study was to determine 1) the influence of a 

closer assessment of entrepreneurship on entrepreneurial intentions, 2) the 

influence of the stigma of failure in entrepreneurship on entrepreneurial 

intentions, 3) the influence of individual entrepreneurial orientation on 

entrepreneurial intentions, 4) the influence of a closer assessment of 

entrepreneurship on individual entrepreneurial orientation, 5) the influence 

of a closer assessment of entrepreneurship on entrepreneurial intentions 

with the mediating variable of individual entrepreneurial orientation, 6) the 

influence of the stigma of failure in entrepreneurship on individual 

entrepreneurial orientation, 7) the influence of the stigma of failure in 

entrepreneurship on entrepreneurial intentions with the mediating variable 

of individual entrepreneurial orientation. The sampling technique used is 

non-probability sampling, and the sample selection technique is purposive 

sampling. Data collection is done through an online questionnaire with a 

total of 277 respondents. The data analysis technique used is Structural 

Equation Modeling (SEM), and the data management tool used is 

SmartPLS. The sample in this study consists of private universities in West 

Jakarta. The results of this research are 1) a closer assessment of 

entrepreneurship has an influence on entrepreneurial intentions, 2) the 

stigma of failure in entrepreneurship does not influence entrepreneurial 

intentions, 3) individual entrepreneurial orientation has an influence on 

entrepreneurial intentions, 4) a closer assessment of entrepreneurship has 

an influence on individual entrepreneurial orientation, 5) the stigma of 

failure in entrepreneurship has an influence on individual entrepreneurial 

orientation, 6) a closer assessment of entrepreneurship has an influence on 

entrepreneurial intentions with the mediating variable of individual 

entrepreneurial orientation, 7) the stigma of failure in entrepreneurship has 

an influence on entrepreneurial intentions with the mediating variable of 

individual entrepreneurial orientation. 

(F) References (101) (1971-2023) 

(G) Andi Wijaya, SE., M.M
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ABSTRAK 

 
UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

FAKULTAS EKONOMI DAN NISNIS 

JAKARTA 

(A) LIVIANI 

(B) PENGARUH PENILAIAN LEBIH DEKAT TERHADAP 

KEWIRAUSAHAAN DAN STIGMA KEGAGALAN DALAM 

WIRAUSAHA TERHADAP NIAT BERWIRAUSAHA: VARIABEL 

MEDIASI ORIENTASI KEWIRAUSAHAAN INDIVIDU 

(C) Xv + 66 halaman, 2022, 21 tabel, 5 gambar, 13 lampiran 

(D) MANAJEMEN KEWIRAUSAHAAN 

(E) Abstrak: tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 1) 

pengaruh penilaian lebih dekat terhadap kewirausahaan dengan niat 

berwirausaha, 2) pengaruh stigma kegagalan dalam wirausaha dengan 

niat berwirausaha, 3) pengaruh orientasi kewirausahaan individu dengan 

niat berwirausaha, 4) pengaruh penilaian lebih dekat terhadap 

kewirausahaan deng orientasi kewirausahaan individu, 5) pengaruh 

penilaian lebih dekat terhadap kewirausahaan individu terhadap niat 

berwirausaha dengan variabel mediasi orientasi kewirausahaan individu, 

6) pengaruh stigma kegagalan dalam wirausaha terhadap orientasi 

kewirausahaan individu, 7) pengaruh stigma kegagalan dalam wirausaha 

terhadap niat berwirausaha dengan variabel mediasi orientasi 

kewirausahaan individu. Teknik pengambilan sampel menggunakan non- 

probability sampling dan Teknik yang digunakan untuk pemilihan 

sampel adalah purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan 

kuisioner secara online dengan jumlah 277 responden. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah Structural Equation Modeling (SEM). 

Pengelolahan data yang digunakan adalah SmartPLS, Sampel dalam 

penelitian ini adalah universitas swasta di Jakarta Barat. Hasil dalam 

penelitian ini adalah 1) Penilaian lebih dekat terhadap kewirausahaan 

memiliki pengaruh terhadap niat berwirausaha, 2) Stigma kegagalan 

dalam berwirausaha tidak berpengaruh terhadap niat berwirausaha, 3) 

Orientasi kewirausahaan individu memiliki pengaruh terhadap niat 

berwirausaha, 4) Penilaian lebih dekat terhadap kewirausahaan memiliki 

pengaruh dengan orientasi kewirausahaan individu, 5) Stigma kegagalan 

dalam wirausha memiliki pengaruh terhadap orientasi kewirausahaan 

individu, 6) Penilaian lebih dekat terhadap kewirausahaan memiliki 

pengaruh terhadap niat berwirausaha dengan variabel mediasi orientasi 

kewirausahaan individu, 7) Stigma kegagalan dalam wirausaha memiliki 

pengaruh terhadap niat berwirausaha dengan variabel mediasi orientasi 

kewirausahaan individu. 

(F) Daftar Pustaka (101) (1971-2023) 

(G) Andi Wijaya, SE., M.M 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Permasalahan 

1. Latar Belakang Masalah 

Pada era globalisasi membawa dampak yang cukup besar bagi perkembangan 

dunia bisnis. Dengan pasar yang terbuka semakin luas dan peluang yang cukup besar, 

mengakibatkan persaingan yang semakin ketat dan sulit. Peubahan pengaruh sosio- 

ekonomi, seperti situasi pandemi penyakit virus corona-2019 (Covid-19), telah 

membawa banyak perubahan inovatif yang radikal dalam pola pengeluaran di seluruh 

dunia (Kautish et al., 2021b; Pino et al., 2019). Kewirausahaan berperan penting dalam 

memajukan perekonomian di suatu negara (Dewi dan Nurcaya, 2017). Dalam 

penelitian Martins & Perez (2020) kewirausahaan dianggap sebagai dukungan inovasi, 

pertumbuhan ekonomi dan pengembangan kewirausahaan, sehingga menjadi 

bermanfaat dalam mengatasi beberapa tantangan ligkungan (Dickel dan Eckardt, 

2021; Filser et al., 2019). Kewirausahaan telah terbukti menjadi instrument yang 

efektif untuk nilai ekonomi berkreasi dan sekaligus menjadi sarana untuk menghadapi 

berbagai persoalan sosial (Tiwari, 2017). 

Pengangguran masih menjadi permasalahan penting di Indonesia, permasalahan ini 

dapat di perkecil dengan mengambil Tindakan untuk menciptakan peluang kerja 

sendiri atau berwirausaha (Karimah & Kramadibrata, 2022). Dengan permasalahan 

tersebut lapangan pekerjaan yang tersedia akan semakin banyak jumlah wirausahawan 

di Indonesia terus meningkat (Naibhorhu & Susanti, 2021). 

Gambar1. 1 Jumlah Pengangguran Terbuka di Indonesia 

Source: Katadata (2023) 
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Menurut hasil survei atau laporan yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik 

(BPS) pada bulan Febuari 2023, terdapat 7,99 juta orang yang mengalami 

pengangguran (BPS 2023). Tingkat pengangguran terbuka (TPT) merupakan 

presentase jumlah pengangguran terhadap jumlah total Angkatan kerja (Penduduk 

yang berusia 15 tahun ke ats yang bekerja, atau punya pekejaan tapi sementara tidak 

bekerja atau pengangguran). Dengan pengangguran ini akan berdampak pada 

peningkatan kemiskinan dan dapat menghambat pertumbuhan ekonomi di Indonesia 

dan akan mengalami penurunan pendapatan negara (Databoks,2023). 

Tabel 1. 1 Indeks Konteks Kewirausahaan tingkat ASEAN (2022) 
 

Negara Angka (%) 

Singapore 8,7 

Malaysia 4,7 

Thailand 4,2 

Indonesia 3,18 

Source: Katadata 

 
 

Menurut informasi yang terdapat dalam tabel indeks kewirausahaan tingkat 

ASEAN, Indonesia berada jauh di bawah negara-negara lainnya. Menurut Siti Azizah 

(Deputi Bidang Kewirausahaan Kemenkop dan UKM) Indonesia harus meningkatkan 

kewirasahaan karena, syarat untuk menjadi negara maju indeks suatu negara harus 

minimal 4%. Siti Azizah (Deputi Bidang Kewirausahaan Kemenkop dan UKM) 

memiliki target yang cukup besar untuk mengejar yang ketertinggalan. Target tersebut 

sudah dirumuskan dalam Peraturan Presiden No.2 Tahun 2022 tentang pengembangan 

kewirausahaan nasional tahun 2022 sampai 2024. Untuk mengindikasikan 

terbagunnya nilai kewirausahaan yang dimiliki oleh mahasiswa untuk mengisi waktu 

luang untuk melakukan kegiatan wirausaha untuk menghasilkan pendapatan dan 

pengalaman (Azis et al., 2022). Dengan adanya kewirausahaan menjadikan investasi 

modal mahasiswa untuk mempersiapkan dirinya dalam memulai bisnis yang baru 

dengan pengalaman, keterampilan, dan ilmu yang dimiliki. 

Kewirausahaan sosial telah memfasilitasi pembangunan kapasitas sosial dan 

pendekatan pengembangan kapasitas mengarah pada penciptaan sosial (Weaver, 

2018). Generasi muda memiliki kecenderungan dan motivasi yang lebih kuat untuk 
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membuat usaha baru dan niat berwirausaha (Hatak et al., 2016) dan anak muda 

memiliki keinginan yang lebih untuk terlibat dalam aktivitas kewirausahaan dalam 

organisasi kewirausahaan Bico et al., 2022). Dampak Pendidikan kewirausahaan 

dalam merangsang niat untuk menjalankan bisnis (Hahn et al., 2020; Martins et al., 

2018; Nabi et al., 2017). Untuk membangun usaha baru, hal yang penting untuk 

dipahami tentang apa yang membuat seseorang menjadi wirausaha. Kewirausahaan 

merupakan proses kompleks yang melibatkan kognisi kewirausahaan dan Tindakan 

kewirausahaan (Koe, 2016). 

Kewirausahaan mendapat perhatian yang serius, karena pertumbuhan ekonomi 

yang penting, penciptaan lapangan kerja, sumber inovasi dan produktivitas (Urbano 

dan Aparicio, 2017). Suatu negara berkembang selalu mendorong mahasiswanya 

untuk terlibat dalam kewirausahaan dan mempertimbangkan kewirausahaan sebagai 

pilihan karir. Kewirausahaan penting dalam kemajuan ekonomi, lapangan kerja serta 

permasalahan terhadap banyaknya mahasiswa lulusan universitas dan permasalahan 

sosial. Penting untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi niat mahasiswa 

untuk membangun usaha baru atau meluncurkan usha start-up. Kewirausahaan 

dipandang penting bagi pembangunan dan pertumbuhan ekonomi (Karimi et al., 

2018). 

Dalam perekonomian Indonesia, kewirausahaan dapat menyerap 97% angkatan 

kerja (Tan et.al 2019). Faktanya Indonesia menghadapi banyak wirausahawan dan 

menghadapi permasalahan pengangguran yang tidak terduga (Kusumojanto dkk., 

2020). Dengan adanya masalah tersebut, pemerintah Indonesia mengambil Langkah 

untuk mendorong niat berwirausaha mahasiswa melalui memaksimalisasi Pendidikan 

kewirausahaan mulai dari sekolah dasar hingga universitas (Wardaan et al., 2020). 

Kewirausahaan merupakan tahapan penting yang mengawali niat dalam berbisnis, niat 

berwirausaha ditandai sebagai pendorong kegiatan wirausaha. Mayoritas penelitian 

mengambil sikap positif terhadap hubungan yang menghubungkan Pendidikan 

kewirausahaan dan niat menjadi wirausaha di sekolah atau universitas negeri 

(Karyaningsih et al., 2020; Boldureanu et al., 2020; Jena, 2020). 

Penelitian tentang niat berwirausaha telah berkembang pesat dan menghasilkan 

Kumpulan pengetahuan yang bermanfaat dan fokus menghasilkan tema-tema yang 

menarik (Lin.an dan Fayolle 2018). 
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Terdapat beberapa upaya-upaya wirausahawan yang terus membangkitkan rasa 

ingin tahu dan minat karena perilaku wirausahawan yang menarik, niat wirausahawan 

telah terbukti menjadi subjek studi yang berkelanjutan di bidang kewirausahaan 

(Thompson,2019). Beberapa penelitian telah mengeksplorasi dampak dari 

karakteristik kepribadian (optimisme, daya cipta, kecenderungan mengambil risiko, 

dan daya saing) dalam memprediksi perilaku tertentu dalam pengaturan keadaan 

kontekstual (Al-Jubari et al., 2018; Faruk et al., 2019). Perilaku kewirausahaan 

ditentukan oleh ciri-ciri kepribadian individu, yang berperan penting untuk 

menentukan apakah ciri kepribadian tertentu berpengaruh terhadap hubungan orientasi 

kewirausahaan dan niat kewirausahaan. 

Kewirausahaan merupakan perilaku yang disengaja dan terencana (Koe, 2018). 

Menjadi menarik untuk mengetahui bagaimana elemen kognitif lingkungan dan 

dampak terhadap entrepreneurial intention. Penelitian antaha hubungan dari valuation 

of entrepreneurship dan stigma of entrepreneurial failure di lingkungan dekat 

mahasiswa dan bagaimana individual entrepreneurial orientation memainkan peran 

penting dalam membentuk hubungan tersebut. Disadari bahwa belum ada penelitian 

mengenai niat dan orientasi berwirausaha yang mengungkapkan bahwa spiritualitas 

kerja mahasiswa bisnis yang bersumber dari kekuatan spiritual (Baehr, 2017). Dalam 

penelitian telah meneliti peran orientasi kewirausahaan dalam mempengaruhi niat 

kewirausahaan, yang menyimpulkan bahwa memiliki efek menguntungkan pada niat 

usaha (Frunzaru & Cismaru, 2021; Sahoo & Panda, 2019). 

Niat berwirausaha dikalangan mahasiswa telah menjadi topik yang signifikan bagi 

para peneliti dan pengambil kebijakan, karena kewirausahaan dianggap sebagai 

penggerak pertumbuhan ekonomi, inovasi, dan penciptaan lapangan kerja (Ivanović- 

Đukić et al., 2019). Niat berwirausaha adalah titik awal keputusan untuk terlibat dalam 

bisnis atau usaha apapun (Jumamil et al., 2017). 

Niat perilaku telah meneliti prinsip-prinsip kewirausahaan khusus yang mencakup 

proaktif, inovasi, dan pengambilan risiko sebagai kompetisi kewirausahaan (Anwar et 

al., 2021). Penyelarasan jalur kewirusahaan dan pilihan niat berwirausaha di tingkat 

Perusahaan dan menemukan bahwa hal tersebut secara positif meningkatkan niat 

berwirausaha (Frunzaru., 2018). 
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Menurut penelitian (Oliveira dan Rua, 2018; Vamvaka et al.,2020; Abdullah dan 

Saeed, 2019) menjelaskan bahwa niat mahasiswa berdampak signifikan terhadap 

perilaku mereka. Menurut penelitian (Anwar et al., 2021) menyatakan bahwa niat, 

tidak sepenuhnya mempengaruhi orientasi secara langsung. Dengan adanya penelitian 

tersebut, Pelajaran bisnis atau kewirausahaan menjadi lebih tepat jika mahasiswa yang 

mencari praktik ekstrakurikuer dan mengambil kelas tambahan untuk mempelajari 

cara memenangkan bisnis (Hitka et al., 2021). Pendidikan kewirausahaan di Indonesia 

memerlukan pola piker untuk mengetahui niat mahasiswa menjadi wirausaha dan 

mendukung lingkungan yang kondusif (Handayati et al., 2020). 

Orientasi kewirausahaan dominan pada level analisis organisasi (Covin et al., 

2020), disisi lain tidak kalah krusial untuk dibahas adalah pada level individu yaitu 

niat calon wirausaha sebagai individu yntuk memulai bisnis atau Individual 

Entrepreneurial Orientation (Santos et al., 2020). Penelitian orientasi kewirausahaan 

pada tingkat analisis individu akan memberikan wawasan yang baru dan implikasi 

yang berguna bagi berbagai pemangku kepentingan (Ferreira et al., 2017; Santos et al., 

2020). Bagi mahasiswa akan lebih mudah megendalikan lingkungan di sekitarnya 

melalui strategi untuk tercapai tujuan jika memahami orientasi kewirausahaan. 

Orientasi kewirausahaan memiliki lima dimensi, yaitu keinovasian, berani mengambil 

risiko, keotonomian, keproaktifan, dan agresivitas kompetitif. 

Kewirausahaan juga merupakan perilaku yang disengaja dan terencana 

(Koe,2016). Penelitian ini untuk mengetahui bagaimana elemen kognitif lingkunga 

dan berdampkat terhada EI (entrepreneurial intentions), variabel individual 

entrepreneurial orientation mewakili peran determinan yang membentuk hubungan 

ini. Analisis hubungan valuation of entrepreneurship dan stigma of entrepreneurial 

failure di lingkungan mahasiswa dan bagaimana individual entrepreneurial 

orientation merupakan peran penting dalam hubungan tersebut. Hubungan tersebut 

yang divalidasi secara luas untuk membuktikan hubungan yang mungkin ada antara 

orientasi dan maksud sebenarnya dari mendirikan sebuah sebuah kewirausahaan. 

individual entrepreneurial orientation jarang ditujukan untuk memverifikasi efek 

interaksi (Martins dan Perez, 2019). 

Berwirausaha memerlukan tahapan dan proses yaitu, tumbuhnya minat 

berwirausaha secara berkelanjutan yang dipengaruhi oleh dua faktor yaitu, faktor 
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internal dan faktor eksternal. Faktor internal, biasanya berasal dari dalam diri 

wirausahawan yang berupa sifat personal atau kepribadian individu dalam 

memberikan kekuatan untuk berwirausaha misalnya, kepribadian, penetahuan, dan 

keterampilan. Faktor eksternal biasanya berasal dari luar diri wirausahawan yang 

berupa unsur lingkungan seperti pengaruh lingkungan. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan menambahkan niat perilaku 

sebagai variabel mediasi dan seluruh variabel akan diteliti secara bersama-sama. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik melakukan penelitian agar mengetahui 

sejauh mana yang berpengaruh pengaruh penilaian lebih dekat terhadap 

kewirausahaan, stigma kegagalan dalam wirausaha terhadap niat berwirausaha dengan 

variabel mediasi orientasi kewirausahaan individu. Untuk itu penulis melakukan 

penelitian dengan judul: “Pengaruh Penilaian Lebih Dekat terhadap 

Kewirausahaan dan Stigma Kegagalan Dalam Wirausaha terhadap Niat 

Berwirausaha: Variabel Mediasi Orientasi Kewirausahaan Individu.” 

 

2. Identifikasi Masalah 

Dalam rumusan masalah di atas, dapat disimpulkan bahwa pengangguran masih 

menjadi permasalahan yang cukup besar di Indonesia. Dengan pertumbuhan ekonomi 

yang terjadi di Indonesia ditemukan bahwa, tingkat populasi di Indonesia terus 

meningkat dan tidak sebanding dengan lapangan pekerjaan yang tersedia. Dengan 

banyaknya pengangguran , pemerintah Indonesia mendorong niat berwirausaha 

mahasiswa dengan memaksimalisasi pendidikan kewirausahaan. Kewirausahaan 

merupakan peran untuk mengurangi permasalahan pengangguran yang ada di 

Indonesia. Terdapat sifat positif yang terjadi dalam mengawali niat berbisnis atau niat 

berwirausaha. Dengan niat berbisnis dapat membuka peluang lapangan pekerja bagi 

masyarakat Indonesia. Berdasarkan uraian uraian latar belakang, maka dapat 

dilakukan identifisikasi masalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh stigma kegagalan dalam wirausaha terhadap niat berwirausaha. 

2. Pengaruh stigma kegagalan dalam wirausaha terhadap orientasi kewirausahaan 

individu. 
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3. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah untuk membatasi objek penelitian yang cukup 

luas, maka Batasan masalah penelintian ini adalah sebagai berikut: 

a. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa universitas swasta di Jakarta Barat. 

b. Variabel dalam objek penelitian adalah penilaian lebih dekat terhadap 

kewirausahaan, niat berwirauaha, stigma kegagalan dalam wirausaha dan 

variabel mediasi orientasi kewirausahaan individu. 

 

4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, Adapun rumusan masalah sebagai berikut: 

a. Apakah terdapat pengaruh antara penilaian lebih dekat terhadap kewirausahaan 

dengan niat berwirausaha? 

b. Apakah terdapat pengaruh antara stigma kegagalan dalam wirausaha dengan 

niat berwirausaha? 

c.  Apakah terdapat pengaruh orientasi kewirausahaan individu dengan niat 

berwirausaha? 

d. a.   Apakah terdapat pengaruh antara penilaian lebih dekat terhadap 

kewirausahaan dengan orientasi kewirausahaan individu? 

b. Apakah terdapat pengaruh orientasi kewirausahaan individu sebagai variabel 

mediasi terhadap hubungan antara penilaian lebih dekat terhadap 

kewirausahaan dengan niat berwirausaha? 

e. a. Apakah terdapat pengaruh antara stigma kegagalan dalam wirausaha 

terhadap orientasi kewirausahaan individu? 

b. Apakah terdapat pengaruh orientasi kewirausahaan individu sebagai variabel 

mediasi terhadap hubungan antara stigma kegagalan dalam wirausaha 

dengan niat berwirausaha? 

 

B. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

a. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara penilaian lebih dekat terhadap 

kewirausahaan dengan niat berwirausaha. 

b. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara stigma kegagalan dalam 

wirausaha dengan niat berwirausaha. 
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c. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh orientasi kewirausahaan individu 

dengan niat berwirausaha. 

d. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara penilaian lebih dekat terhadap 

kewirausahaan dengan orientasi kewirausahaan individu. 

e. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penilaian lebih dekat terhadap 

kewirausahaan terhadap niat berwirausaha dengan variabel mediasi orientasi 

kewirausahaan individu. 

f. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara stigma kegagalan dalam 

wirausaha dengan orientasi kewirausahaan individu. 

g. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh stigma kegagalan dalam wirausaha 

terhadap niat berwirausaha dengan variabel mediasi orientasi kewirausahaan 

individu. 

 

2. Manfaat 

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah, dan tujuan masalah maka 

penelitiaan ini memiliki manfaat sebagai berikut: 

a. Manfaat teoritis 

Berdasarkan penelitian, manfaat dari penelitian ini adalah hasil dari penelitian 

diharapkan menjadi referensi tambahan bagi mahasiswa yang ingin melakukan 

penelitian berikutnya mengenai pengetahuan tentang niat berwiraisaha. 

Penelitian ini dapat digunakan untuk menguji kebenaran atau validitas teori 

yang ada. Dalam penelitian ini dapat menghasilkan konsep-konsep baru yang 

belum pernah ada sebelumnya. Dengan penelitian ini mendapatkan pemahaman 

yang lebih dalam 

permasalahan penelitian yang ada. Penelitian ini dapat memperkuat, 

memperluas, atau mengembangkan teori-teori yang ada oleh karena itu, 

memiliki dampak yang signifikan dalam perkembangan ilmu pengetahuan. 

b.Manfaat Praktis 

Manfaat bagi praktis dalam penelitian ini adalah dapat menambah ilmu 

pengetahuan bagi penulis terutama dalam masalah masalah yang terjadi. 

Memberika pemahaman yang mendalam mengenai niat berwirausaha, serta 

faktor lingkungan dan stigma kegagalan dalam berwirausaha. Penelitian ini 
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dapat mengembangkan rencana pembelajaran kewirausahaan di lembaga 

pendidikan. 
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